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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
otoritarianisme sayap kanan dengan sexual discordance, sexual permissiveness, 
sexual stimulation, dan sexual obsession pada santri di pesantren. Sampel penelitian 
ini terdiri dari 271 partisipan santri di pesantren X, Y, Z, A, B (140 laki-laki, 131 
perempuan; Musia = 15,93 tahun; SDusia = 1,69 tahun), yang diambil dengan teknik 
convenience sampling. Karakteristik usia adalah remaja, karena masa remaja ada 
pada tahap “krisis” dari identitas vs kekacauan identitas untuk menjadi orang dewasa 
yang memiliki peran bernilai di masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain penelitian korelasional, dan teknik analisis data berupa 
korelasi Spearman. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah adaptasi 
dan pengembangan dari skala otoritarianisme sayap kanan Altemeyer, dan GSBI 
(Garos Sexual Behavior Inventory). Hasil penelitian menunjukkan korelasi negatif 
antara otoritarianisme sayap kanan dengan sexual permissiveness, sexual stimulation, 
dan sexual obsession; namun otoritarianisme sayap kanan tidak berkorelasi dengan 
sexual discordance. (SSK)  
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